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Abstrak
 

Selama dekade terakhir, Jakarta telat mengalami banyak transformasi yang signifikan, terutama dalam

pengembangan ruang kota dan pertumbuhan populasi. Jakarta telah memperluas aglomerasi perkotaannya ke

kota-kota di sekitar yaitu Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Jumlah penduduk di Jakarta sendiri sudah

tinggi, dan setiap harinya, jumlah orang yang bepergian dari pinggiran kota setiap hari ke Jakarta dalam

survei menyatakan sekitar 1,4 juta orang setiap hari (Badan Pusat Statistik, n.d.) masuk dan keluar dari-dan-

ke Jakarta, yang dimana kondisi ini disebut dengan urban sprawl. Jakarta telah mulai mengembangkan ruang

kota dengan Transit Oriented Development pada tahun 2013 oleh ITDP yang juga meluncur standar

Kawasan TOD tersebut. Tujuannya adalah untuk meningkatkan jumlah penggunaan layanan transportasi

massal yang dibangun oleh pemerintah untuk mengurangi jumlah penggunaan kendaraan pribadi,

menggantikan mobilitas di kota menjadi mobilisasi berkelanjutan dengan berjalan kaki, bersepeda, dan

transportasi umum. Transit Oriented Development berarti rekonstruksi konsep seluruh kota tempat membuat

fasilitas transit di simpul-simpul penting. Dan distrik atau Kawasan TOD yang ideal harus memiliki 3

komponen utama: kepadatan, keanekaragaman, dan desain. (Cervero, 2004).

 

Pengembangan Transit Oriented Development di Jakarta menggunakan indikator dan variabel tertentu, yang

dimana variabelnya adalah KDB, KLB, Kepadatan Area (Bangunan dan Manusia), Presentasi Penggunaan

Lahan, Fisika Pejalan Kaki, Konektivitas Pedestrian, dan Kondisi Pejalan Kaki. Variabel-variabel ini

kemudian dihubungkan dengan lima elemen TOD Jakarta, yaitu Jalur Pejalan Kaki, Integrasi Antarmodal

Angkutan Umum, Ruang Publik Terbuka, Fasilitas Penggunaan Campuran dan Urbanisasi Ringkas. Menilai

hubungan antara variabel dan kondisi elemen saat ini dapat menunjukkan pemahaman yang lebih dalam

tentang Pembangunan Berorientasi Transit di Jakarta. Mengintegrasikan kondisi saat ini dapat dilakukan

dengan membaca kembali teori dasar Arsitektur, yang dalam hal ini teori sentralitas dan konsep pola

perkotaan, untuk memperluas perspektif untuk memahami konsep TOD sendiri

......Over the past decade, Jakarta has significant urban transformation, for its urban space and population

growth. Jakarta has broadened its urban agglomeration to the neighborhood cities of Bogor, Depok,

Tangerang, and Bekasi. The number of the dwellers in Jakarta itself is already high by day, and the number

of people that commutes from the suburbs daily to Jakarta in a survey stated approximately reached 1,4

million people daily (Badan Pusat Statistik, n.d.) in-and-out of Jakarta, which is called the urban sprawl

condition. Jakarta has started developing its urban space by creating Transit Oriented Development in year

2013 by the ITDP that launches the standard of TOD. The aim is to increase the number of mass-

transportation services usage by the government, reducing the number of private vehicles usage, substitute

the mobility in the city to sustainable mobilization by walking, biking and public transportation. Transit

Oriented Development means that reconstruction of the whole city concept where making transit facilities

on the important nodes. And an ideal TOD district must 3 main components: density, diversity, and design.
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(Cervero, 2004).

 

The Transit Oriented Development in Jakarta is using certain indicators and variables for developing this

concept, and for its variables are KDB, KLB, Area Density (Building and Human), Land-use Presentation,

Pedestrian Physic, Pedestrian Connectivity, and Pedestrian Condition. These variables then connected five

elements of TOD Jakarta, which are Pedestrian Path, Intermodal Integration Public Transportation, Open

Public Space, Mix-use Facilities and Compact Urbanization. Assessing the relations between the variable

and the current elements conditions can shows deeper understanding of the Transit Oriented Development in

Jakarta. Integrating the current condition can be done by re-reading the basic theory of Architecture,


